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SARI

Semakin berkembangnya teknologi informasi dan perluasan pemanfaatan teknologi
komputer telah menjadikan komputer sebagai kebutuhan utama dalam pengelolaan berbagai
data. Salah satu proses yang penting dalam pengelolaan data yaitu adanya proses penemuan
kembali informasi. Proses ini disebut dengan istilah temu balik informasi atau information
retrieval (IR). Di dalam dunia nyata, implementasi dari information retrieval dapat ditemui
pada mesin pencari seperti situs Google.com, Yahoo.com, dan Bing.com. Pada mesin pencari
tersebut, proses pencarian kebanyakan dilakukan dengan guery berupa teks, namun ada juga
beberapa yang sudah mendukung proses pencarian berupa gambar. Teknik untuk melakukan
temu balik informasi berdasarkan gambar dikenal dengan istilah content based image retrieval
(CBIR).

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik content based image retrieval (CBIR)
untuk pencarian gambar menggunakan citra sepatu. Citra sepatu (citra guery) dimasukkan oleh
pengguna ke dalam sistem, kemudian citra guery ini akan mengalami proses ekstrasi fitur
warna menggunakan metode statistika warna, ekstraksi fitur bentuk menggunakan metode
momen invariant, ekstraksi fitur tekstur menggunakan metode tekstur berbasis histogram
untuk menemukan kesamaan terhadap citra-citra dalam basisdata. Proses penemuan citra
tersebut menggunakan perbandingan jarak (euclidean distance) citra query dengan citra-citra
dalam basisdata. Setelah melakukan pengujian performansi sistem temu kembali citra sepatu
menggunakan perhitungan precision didapatkan persentase 60% - 100% dari 15 data uji yang
terdiri dari 10 data uji yang diambil dalam database dan 5 data uji yang tidak ada dalam

database atau rata-rata precision didapatkan persentase 82,66%.

Kata kunci: information retrieval (IR), pencarian gambar, ekstraksi fitur, query.
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GLOSARIUM

tempat ruang penyimpanan data pada sistem.

penyimpanan dan temu kembali informasi.

proses pemberian label pada suatu objek.

objek gambar yang akan dicari dalam sistem temu kembali
citra.

temu kembali citra.

metode perhitungan untuk mencari nilai jarak satu objek
dengan objek yang lain.

perhitungan nilai proporsi jumlah dokumen yang dapat
ditemukan oleh sistem temu kembali citra.

perhitungan nilai ketepatan dan kecocokan dokumen yang
dicari dengan citra yang ditemukan.

tampilan halaman utama sistem.

proses perhitungan nilai dalam suatu gambar baik perhitungan
berdasarkan warna, bentuk, ataupun tekstur.

nilai yang digunakan sebagai fitur suatu citra.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Semakin berkembangnya teknologi informasi dan perluasan pemanfaatan teknologi
komputer telah menjadikan komputer sebagai kebutuhan utama dalam pengelolaan berbagai
data. Peranan pokok teknologi informasi, terutama dalam hal pengelolaan data telah mampu
memberikan peningkatan pendapatan, efektifitas ataupun efisiensi yang lebih baik bagi
perorangan, instansi, maupun pemerintah. Salah satu proses yang penting dalam pengelolaan
data yaitu adanya proses penemuan kembali informasi yang dibutuhkan oleh pengguna. Proses
ini disebut dengan istilah temu balik informasi atau information retrieval (IR). Tujuan dari IR
adalah memberikan dokumen yang berisi informasi yang relevan dengan query yang
dimasukkan oleh pengguna.

Secara prinsip, penyimpanan informasi dan penemuan kembali informasi adalah hal yang
sederhana. Dalam IR terdapat tempat penyimpanan dokumen-dokumen dan pengguna akan
merumuskan suatu pertanyaan (request atau query) yang jawabannya adalah himpunan
dokumen yang mengandung informasi yang diperlukan yang diekspresikan melalui pertanyaan
pengguna. Pengguna akan memperoleh dokumen-dokumen yang diperlukannya dengan
membaca semua atau sebagian dokumen dalam tempat penyimpanan, menyimpan dokumen-
dokumen yang relevan dan membuang dokumen lainnya.

Di dalam dunia nyata, implementasi dari information retrieval dapat ditemui pada mesin
pencari seperti situs Google.com, Yahoo.com, dan Bing.com. Pada mesin pencari tersebut,
proses pencarian kebanyakan dilakukan dengan query berupa teks, namun ada juga beberapa
yang sudah mendukung proses pencarian berupa gambar. Terkadang pencarian menggunakan
query yang berbentuk teks saja tidak cukup. Terlebih jika kita ingin mencari produk seperti
baju atau sepatu yang memiliki jumlah variasi model yang sangat banyak. Seringkali terjadi
kasus bahwa pengguna telah memiliki citra dari produk yang dicari dan pengguna ingin
mencari apakah produk tersebut (atau produk yang mirip) dimiliki oleh toko yang dimaksud.
Untuk kasus seperti ini, pencarian menggunakan query berbentuk citra akan lebih sesuai
dibandingkan pencarian menggunakan query berbentuk teks. Teknik untuk melakukan temu
balik informasi berdasarkan isi (content) dalam sebuah citra dikenal dengan istilah content

based image retrieval (CBIR).
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Dalam penelitian tugas akhir ini penyusun mengajukan judul tentang purwarupa sistem
content based image retrieval (CBIR) untuk pencarian produk pada toko sepatu. Query dalam
bentuk sebuah citra akan dimasukkan oleh pengguna, kemudian citra guery ini akan mengalami
proses ekstrasi fitur (warna, tekstur, dan bentuk) untuk menemukan kesamaan terhadap citra-
citra dalam basisdata. Hasil akhir sistem CBIR nantinya akan memberikan citra-citra yang
relevan dengan citra query. Dengan adanya sistem yang dibangun ini, diharapkan dapat

memudahkan pencarian produk sepatu yang sesuai dengan keinginan pengguna.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang ada maka dapat dirumuskan suatu permasalahan sebagai
berikut:
Bagaimana membuat suatu purwarupa sistem content based image retrieval (CBIR) untuk
pencarian produk pada toko sepatu agar memudahkan pengguna menemukan produk sepatu

yang diinginkan?

1.3 Batasan Masalah
Dalam pengerjaan skripsi ini terdapat beberapa batasan masalah sebagai berikut:
a. Ukuran foto yang dimasukkan ke basisdata sistem disamakan.

b. Tampilan gambar diambil dari sisi samping sepatu.

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan untuk membuat suatu purwarupa sistem content based
image retrieval (CBIR) untuk pencarian produk pada toko sepatu agar memudahkan pengguna

menemukan produk sepatu yang diinginkan.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi:
1. Penulis
Manfaat yang diperoleh oleh penulis adalah dapat menerapkan ilmu pengetahuan tentang
pencitraan digital yang diperoleh dalam perkuliahan dan mendapatkan tambahan ilmu
tentang bagaimana membangun sebuah purwarupa sistem, mulai dari analisis,
perancangan, implementasi sampai dengan tahap pengujian sistem.

2. Pengguna
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Manfaat yang diperoleh oleh pengguna adalah memudahkan pengguna dalam mencari
produk-produk yang diinginkan menggunakan gambar yang sesuai dengan keinginan
pengguna pada toko sepatu tersebut serta efisiensi waktu yang lebih baik bagi pengguna

tanpa harus mencari produk yang diinginkan satu persatu.

1.6 Metode Penelitian
Metodologi penelitian merupakan penggambaran bagaimana langkah-langkah atau
strategi yang dilakukan dalam penelitian. Dalam penelitian tugas akhir ini langkah-langkah

yang akan dilakukan terbagi menjadi dua tahap, yaitu:

1.6.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah aktivitas-aktivitas yang dilakukan untuk mengumpulkan
informasi dan data yang diperlukan dalam penelitian. Pengumpulan data dengan studi literatur
yaitu pengumpulan referensi dan teori-teori yang digunakan dalam pengembangan purwarupa
sistem CBIR pada produk toko sepatu, meliputi teori tentang CBIR, pengolahan citra digital
yang terdiri dari proses ekstraksi fitur warna, bentuk, tekstur, dan alur serta teori pengujian.
Teori-teori yang relevan yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari buku-buku dan
jurnal. Adapun untuk data -data gambar sepatu yang digunakan sebagai koleksi di dalam

basisdata diperoleh dari internet.

1.6.2 Tahapan Pengembangan Sistem
Setelah data-data yang dibutuhkan telah terkumpul, langkah selanjutnya adalah dengan
melakukan tahap-tahap sebagai berikut:
a. Analisis Kebututuhan Sistem
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apa saja yang dibutuhkan dalam membuat
purwarupa sistem yang meliputi data masukan, proses di dalam sistem, dan keluaran yang
akan ditampilkan.
b. Perancangan Sistem dan Desain Antarmuka
Tahapan ini diperlukan untuk mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan yang terdapat pada
tahap sebelumnya dan akan dirancang pola purwarupa sistem. Selanjutnya akan dibuat
perancangan antarmuka serta alur proses pengolahan citranya.

c. Implementasi Sistem
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Merupakan tahapan untuk membuat apa yang telah dianalisis dan dirancangkan
sebelumnya. Pada tahapan implementasi ini, akan dilakukan menggunakan beberapa tools
di bawah ini:
e Matlab R2013a: sebagai aplikasi utama untuk membuat purwarupa sistem.
e Photoshop CC: sebagai aplikasi pengolah gambar.
e Microsoft Visio 2010: sebagai aplikasi untuk perancangan pola dan alur pengolahan
citra.

d. Pengujian Sistem
Pada tahapan ini, dilakukan uji coba terhadap sistem yang telah dibuat berdasarkan tujuan
pembuatan purwarupa sistem CBIR untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang
mungkin muncul. Pada tahap ini juga dilakukan perbaikan apabila sistem dinilai kurang

sesuai dengan tujuan awal pembuatan program.

1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam pembuatan laporan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
BABI PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II KAJIAN TEORI
Bab ini menjelaskan kajian teori tentang CBIR, pengolahan citra digital yang terdiri dari
proses ekstraksi fitur warna, fitur bentuk, fitur tekstur, dan alur serta teori pengujian
BAB III METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang metode atau cara dalam menyelesaikan tugas akhir, mulai dari
analisis kebutuhan dalam pengembangan purwarupa sistem, sampai dengan perancangan
pola alur purwarupa sistem yang akan dibangun.
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Bab ini menjelaskan tentang implementasi pengembangan sistem purwarupa yang sudah
dirancang sebelumnya, serta penjelasan yang mendukung pengujian terhadap sistem yang
dibangun.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran untuk pengembangan sistem selanjutnya.



BABII
KAJIAN TEORI

2.1 Kajian Penelitian Terdahulu

Prinsip sistem temu kembali citra adalah suatu metode perbandingan antara citra query
dengan citra yang ada di dalam basisdata. Dalam perbandingan tersebut, banyaknya citra query
yang digunakan oleh peneliti sesuai kepentingan dan kebutuhan masing-masing. Pada bab
kajian teori khususnya bagian ini peneliti akan menjelaskan mengenai penelitian sebelumnya
yang berkaitan dengan topik pembahasan tugas akhir ini.

Penelitian sistem temu kembali gambar berdasarkan warna, bentuk dan tekstur ini hampir
serupa dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh beberapa peneliti lainnya. Diantaranya
yang dilaukan oleh Azis (2013), dimana penelitian ini merupakan hasil dari pengembangan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Firmansyah (2011), yang mendapatkan hasil rata-
rata persentase temu kembali citra sebesar 71,4%. Pada penelitiannya digunakan metode
pencarian gambar berdasarkan tekstur dan warna. Metode yang digunakan untuk ekstraksi ciri
warna adalah histogram HSV dan untuk ekstraksi ciri tekstur menggunakan metode ekstraksi
ciri statik orde dua. Penelitian menggunakan 30 citra dari 5 jenis citra kain sebagai citra query
dan citra basisdata. Setelah melakukan pengujian subjektif menggunakan metode recall
menggunakan objek kain bermotif diperoleh hasil temu kembali citra berdasarkan tekstur
dengan persentase 76,19%.

Sadli (2014) mengembangkan penelitian yang mengimplementasikan image retrieval
yang berdasarkan warna, dimana warna menggunakan metode histogram warna untuk
pengindeksan warna citra. Metode histogram warna memanfaatkan nilai pada warna red green
dan blue (RGB), yang tiap nilai warna akan diperhitungkan besarannya. Metode yang
digunakan menerapkan metode kesamaan daerah yang terintegrasi, atau integrated region
matching (IRM). Dan sebagai bahan perbandingan, ekstraksi fitur bentuk juga menggunakan
pendekatan jarak deteksi tepi yang memanfaatkan pengukuran jarak euclidean. Perbandingan
dilakukan terhadap nilai indeks yang ada pada citra yang ingin dicari dengan citra yang ada
pada basis data, yaitu berupa penyeleksian citra pada basis data dengan pengujian
menggunakan objek citra bunga. Hasil metode penelitian yang digunakan akan dianggap valid

ketika nilai kandidat akhir berkisar 70% sampai 100% nilai kesamaan indeksnya.
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Penelitian lainnya dilakukan oleh Sa’dyah (2015). Awalnya rekan peneliti
memperkenalkan metode pengenalan bentuk citra dengan pendekatan tekstur dan warna yang
direpresentasikan dengan fitur Texton Co-occurrence Matrix (TCM). TCM sesuai untuk
permasalahan temu kembali citra yang menitikberatkan pada fitur bentuk, warna, dan tekstur
dengan kompleksitas perhitungan yang rendah dan biaya komputasi yang murah. Kemudian
peneliti mengadopsi metode TCM untuk mengembangkan fitur yang bernama Multi Texton
Histogram (MTH). MTH menggabungkan manfaat dari TCM dan histogram untuk
mempermudah analisa tekstur dan bentuk. Untuk mendapatkan nilai dari histogram multi
tekston (MTH), langkah-langkah yang harus dilakukan adalah menghitung nilai orientasi
tekstur, melakukan kuantisasi pada warna citra serta mendeteksi jenis-jenis elemen tekston.
Pada proses uji coba, sistem yang digunakan yaitu sistem pencarian dua fase (MTH-2)
dibandingkan dengan sistem pencarian satu fase dengan fitur yang sama (MTH-1) dan sistem
temu kembali citra yang menggunakan algoritma SIFT. Hasil uji coba menunjukkan bahwa
algoritma SIFT menghasilkan presisi rata-rata dan recall rata-rata sebesar 100% dan 42%,
MTH-1 menghasilkan presisi rata-rata sebesar 32% dan 63%. Sedangkan sistem MTH-2
menghasilkan nilai presisi dan recall rata-rata 60% dan 63%. Berdasarkan hasil uji coba ini
dapat disimpulkan bahwa sistem MTH-2 cocok digunakan untuk dataset produk-produk yang
dijual secara online.

Perbandingan kajian penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang dapat dilihat pada Tabel

2.1.

Tabel 2. 1 Perbandingan Kajian Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Sekarang

No Peneliti Judul Penelitian Metode Objek
1 Fauzi Azis Sistem Temu Kembali Ekstrasi ciri warna: Citra kain
Citra Kain Berbasis Tekstur | histogram HSV,
dan Warna (2013) ekstrasi ciri tekstur:
ekstrasi ciri statik
orde dua
2 Muhammad | Image Retrieval Histogram warna Citra bunga
Sadli berdasarkan Warna dan untuk pengindeksan
Bentuk Dengan Metode warna citra,
Color Histogram dan dan integrated
Integrated Region region matching
Matching (2014) (IRM) untuk
memperhitungkan
nilai warna




3 Nurissaidah | Sistem Temu Kembali Multi Texton Citra sepatu
Ulinnuha Citra untuk E-Commerce Histogram (MTH) dan citra
dan Menggunakan Prosedur kamera
Halimatus Pencarian Dua Fase dengan
Sa’dyah Fitur Histogram Multi

Tekston (2015)
4 Baldri Purwarupa Content Based | Ekstraksi fitur Citra sepatu
Image Retrieval (CBIR) warna: statistika
untuk Pencarian Produk warna, ekstraksi
Pada Toko Sepatu (2017) fitur bentuk: momen
invariant, ekstraksi
fitur tekstur: tekstur
berbasis histogram

Berdasarkan kajian penelitian-penelitian di atas, pada penelitian ini penulis mencoba
merancang suatu purwarupa sistem temu kembali citra yang menggunakan citra query sepatu.
Diharapkan dengan adanya sistem ini, bisa membantu mempermudah dalam pencarian produk
yang diinginkan oleh konsumen tanpa harus mencari satu persatu secara langsung. Dalam
penelitian ini basis fitur yang digunakan yaitu fitur bentuk dengan metode momen invariant,

fitur warna dengan statistika warna, dan fitur tekstur menggunakan tekstur berbasis histogram.

2.2 Content Based Image Retrieval (CBIR)

Temu kembali citra (image retrieval) merupakan proses untuk mendapatkan sejumlah
citra berdasarkan masukan satu citra. Istilah yang lebih spesifik lagi adalah content based
image retrieval (CBIR) atau temu kembali citra berdasarkan isinya. Awalnya, CBIR digunakan
untuk pencarian citra secara otomatis di dalam basis data yang didasarkan pada fitur warna dan
bentuk. Sejak saat itu, bermunculan berbagai sistem CBIR. Contoh yang terkenal adalah Query
By Image Content (QBIC) yang dikembangkan IBM (Mardiyana, 2014). Pada perkembangan
selanjutnya, fitur tekstur juga dimasukkan sebagai bagian untuk melakukan pencarian citra.

CBIR (Content Based Image Retrieval) adalah sebuah metode pencarian citra dengan
melakukan perbandingan antara citra query dengan citra yang ada di basis data berdasarkan
informasi yang ada pada citra tersebut. Metode CBIR yang sering digunakan adalah pencarian
berdasarkan kemiripan warna, bentuk, dan tekstur. CBIR juga dapat diartikan sebagai teknik
untuk mencari gambar yang berhubungan dan mempunyai karakteristik dari suatu kumpulan
gambar.

Sistem CBIR secara umum dibangun dengan melihat karakteristik dari suatu gambar atau

dengan kata lain dengan melihat ciri dari gambar tersebut. Ciri merupakan suatu tanda yang
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khas, yang membedakan antara satu gambar dengan gambar yang lain. Pada dasarnya suatu
gambar memiliki ciri-ciri dasar yaitu: warna, bentuk, tekstur.
Ciri — ciri dasar dari gambar sebagai berikut:

a. Warna
Ciri warna suatu gambar dapat dinyatakan dalam bentuk histogram dari gambar tersebut
yang dituliskan dengan: H (r,g,b), dimana H (r,g,b) adalah jumlah munculnya pasangan
warna R (red), G (green) dan B (blue) tertentu.

b. Bentuk
Ciri bentuk suatu gambar dapat ditentukan oleh tepi (sketsa), atau besaran momen dari
suatu gambar. Pemakaian besaran momen pada ciri bentuk ini banyak digunakan orang
dengan memanfaatkan nilai-nilai transformasi fourier dari gambar. Proses yang dapat
digunakan untuk menentukan ciri bentuk adalah deteksi tepi, threshold, segmentasi dan
perhitungan momen seperti (mean, median dan standar deviasi dari setiap lokal gambar).

c. Tekstur

Tekstur merupakan karakteristik intrinsik dari suatu citra yang terkait dengan tingkat
kekasaran (roughness), granularitas (granulation), dan keteraturan (regularity) susunan
struktural piksel. Aspek tekstural dari sebuah citra dapat dimanfaatkan sebagai dasar dari
segmentasi, klasifikasi, maupun interpretasi citra.

Gambaran umum proses CBIR seperti pada Gambar 2.1.



Query Image
Image Collection
Feature Feature
Extraction Extraction

Query Image Similarity Feature
Feature Matching database

Retrieved
lmages

Gambar 2. 1 Gambaran Umum proses CBIR

Penjelasan gambaran umum CBIR adalah sebagai berikut:

1.
2.
3.

User terlebih dahulu memasukkan guery yang berupa gambar.

Selanjutnya gambar guery tersebut diekstraksi.

Hasil dari proses ekstraksi menghasilkan vektor ciri (ciri khusus suatu gambar). Begitu
pula data-data gambar yang tersimpan dalam basis data akan mengalami proses yang sama
seperti gambar query sehingga ditemukan vektor ciri.

Kemudian antara vektor ciri gambar query dengan vektor ciri yang tersimpan dalam basis
data akan dibandingkan satu sama lain untuk mencari kesamaannya.

Setelah proses pembandingan tersebut, maka akan terpilih beberapa gambar yang memiliki
nilai-nilai vektor yang sama atau hampir sama.

Kemudian dilakukan indexing dan retrieval data yang telah terpilih sebelumnya.
Sehingga, ditemukan urutan gambar dalam basis data yang memiliki kesamaan dengan

gambar query (sesuai keinginan user).



10

2.3. Perhitungan Kesamaan Antara Dua Citra

Jarak merupakan pendekatan yang umum dipakai untuk mewujudkan pencarian citra.
Fungsinya adalah untuk menentukan kesamaan atau ketidaksamaan dua vektor fitur. Tingkat
kesamaan dinyatakan dengan suatu skor atau ranking. Semakin kecil nilai ranking, semakin
dekat kesamaan kedua vektor tersebut.
Pengukuran jarak dilakukan dengan beberapa cara. Beberapa metode yang umum digunakan
diantaranya yaitu: (Susanto, 2013)
a. Jarak Euclidean

Jarak Euclidean didefinisikan sebagai berikut:

N 2.1)
jor2) = | ) @10 = w0y
k=1

Dalam hal ini, v; dan v, adalah dua vektor yang jaraknya akan dihitung dan N menyatakan
panjang vektor. Apabila vektor memiliki dua nilai, jarak Euclidean dapat dibayangkan

sebagai sisi miring segitiga (Gambar 2.2 (a)).

y+x

X X
{a) larak euclidean (b} Jarak city-block

Gambar 2. 2 Jarak euclidean (a), jarak city-block (b)

Sebagai contoh, terdapat dua vektor seperti berikut:
v1=1[4, 3, 6]

v,=12,3,7]

Jarak Euclidean kedua vektor adalah:

Jarak= /(4 — 2)2+ (3 —3)2 + (6 — 7)2 =5 =2,2361
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Jarak Euclidean merupakan jarak yang umum dipakai dalam temu kembali citra. Beberapa
penelitian yang memanfaatkan jarak ini antara lain dilakukan oleh hastuti, dkk. (2009) dan

kadir, dkk. (2011).

b. Jarak City-Block
Jarak city-block didefinisikan sebagai berikut:

N
j(onr2) = ) 00 - v, (0| (22)
k=1

Dalam hal ini, v; dan v, adalah dua vektor yang jaraknya akan dihitung dan N
menyatakan panjang vektor. Apabila vektor memiliki dua nilai, jarak city-block dapat
dibayangkan sebagai jarak vertikal p/us horizontal dari vektor pertama ke vektor kedua
(Gambar 2.2(b) ).

Sebagai contoh, terdapat dua vektor seperti berikut:

v1=[4, 3, 6]

v,=1[2,3,7]

Jarak city-block kedua vektor tersebut berupa

Jarak= |[4—-2| +|3-3]|+|6-7]| =3

2.4 Ruang Warna RGB

Gonzalez & Woods (2002) mendefinisikan ruang warna (atau kadang disebut sistem
warna atau model warna) sebagai suatu spesifikasi sistem koordinat dan suatu subruang dalam
sistem tersebut dengan setiap warna dinyatakan dengan satu titik di dalamnya. Tujuan
dibentuknya ruang warna adalah untuk memfasilitasi spesifikasi warna dalam bentuk suatu
standar. Ruang warna paling dikenal pada perangkat komputer adalah RGB, yang sesuai
dengan watak manusia dalam menangkap warna. Namun, kemudian dibuat banyak ruang
warna, HSI, CMY, LUV dan YIQ” (Susanto, 2013).

Ruang warna RGB biasa diterapkan pada monitor CRT dan kebanyakan sistem grafika
komputer. Ruang warna ini menggunakan tiga komponen dasar yaitu merah (R), hijau (G), biru
(B). Setiap piksel dibentuk oleh ketiga komponen tersebut. Model RGB biasa disajikan dalam

bentuk kubus tiga dimensi, dengan warna merah, hijau, dan biru berada pada pojok sumbu
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(Gambar 2.3). Warna hitam berada pada titik asal dan warna putih berada di ujung kubus yang
berseberangan. Gambar 2.4 memperlihatkan kubus warna secara nyata dengan resolusi 24 bit.
Skema ruang warna RGB dalam bentuk kubus serta kubus warna dengan 24 bit dapat

dilihat pada Gambar 2.3 dan Gambar 2.4 di bawah ini.

(0.0.1)
Biru Cyan
Magenta Putih
’ (0.1,0)
—L_— //

Aras 1 ///
keabuan e

L

- » G
Hitam Hijau
Merah

/L Kuning
(1.0.0)

Gambar 2. 3 Skema ruang warna RGB dalam bentuk kubus
Sumber: Nursandini (2016)

Kuning

Gambar 2. 4 Kubus warna dengan 24 bit
Sumber: Nursandini (2016)
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2.5 Ekstraksi Fitur
Biasanya fitur dinyatakan dengan suatu tanda yang khas, yang membedakan antara satu
gambar dengan gambar yang lain.

Fitur — fitur suatu objek mempunyai peran penting untuk berbagai aplikasi berikut: (Susanto,

2013).

a. Pencarian citra: fitur dipakai untuk mencari objek-objek tertentu yang berada di dalam
basis data.

b. Penyederhanaan dan hampiran bentuk: bentuk objek dapat dinyatakan dengan representasi
yang lebih ringkas.

c. Pengenalan dan klasifikasi: sejumlah fitur dipakai untuk menentukan jenis objek.

Untuk kepentingan aplikasi yang telah disebutkan, fitur harus efisien. Fitur yang efisien
perlu memenuhi sifat-sifat penting berikut:

a. Teridentifikasi: fitur berupa nilai yang dapat digunakan untuk membedakan antara suatu
objek dengan objek lain. Jika kedua fitur tersebut didampingkan, dapat ditemukan
perbedaan hakiki. Hal ini sama seperti kalau dilakukan oleh manusia secara visual.

b. Tidak dipengaruhi oleh translasi, rotasi, dan penyekalaan: dua objek sama tetapi berbeda
dalam lokasi, arah pemutaran, dan ukuran tetap di deteksi sama.

c. Tidak bergantung pada affine: idealnya affine tidak memengaruhi fitur.

d. Tahan terhadap derau: fitur mempunyai sifat andal terhadap derau atau cacat data.

e. Tidak bergantung pada tumpang tindih: apabila objek sedikit tertutupi oleh objek lain, fitur
bernilai sama dengan kalau objek itu terpisah.

f. Tidak bergantung secara statistik: dua fitur harus tidak bergantung satu dengan yang lain

secara statistik.

2.5.1 Ekstraksi Fitur Bentuk

Fitur suatu objek merupakan karakteristik yang melekat pada objek. Fitur bentuk
merupakan suatu fitur yang diperoleh melalui bentuk dan dapat dinyatakan melalui kontur,
area, dan transformasi, sebagaimana ditunjukkan di Gambar 2.5 Fitur bentuk biasa digunakan

untuk kepentingan identifikasi objek (Nursandini, 2016).
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Representasi
Bentuk

Arean

Area

Transformasi

* Kode rantai
* Hampiran Poligon

* Rasio Kebulatan
* Transformasi jarak

* Transformasi Fourier
¢ Transformasi PFT

Gambar 2. 5 Representasi Bentuk

Fitur bentuk memberikan informasi penting karena kemampuan manusia untuk

mengenali objek melalui bentuknya. Untuk melakukan pengenalan suatu objek dalam citra

digital maka diperlukan perhitungan area objek untuk mengambil nilai-nilai yang mewakili ciri

objek tersebut. Salah satu fitur dalam penghitungan area objek yang akan digunakan yaitu

momen invariant.

Fitur momen invariant bermanfaat untuk menyatakan objek dengan memperhitungkan

area objek. Fitur ini menggunakan dasar momen pusat yang ternormalisasi. Momen yang

dihasilkan dapat digunakan untuk menangani translasi, penyekalan dan rotasi gambar.

Penciptanya Hu (Theodoridis dan Koutroumbas, 2006), menciptakan tujuh momen invariant.

(Muhtadan, 2009).

@1 =130 + No2

By = (20 + No2)* + 404

(23)

(2.4)




@3 = (N30 — 7712)2 + (3121 — 7703)2

By = (N30 + N12)* + (3021 + 1Mo3)?

Bs = (N30 — 3N12)(M30 + N12)[(M30 + 7712)2 — 321 + 7]03)2]
+ (3m21 — M03) (M21 + M03)[3(M30 + 112)°
— (21 + 103)?]

Bs = (M20 — No2)[(M30 + M12)* — 3(M21 + 1M03)?]
+ 4111 (M30 + M12) + (M21 + Mo3)

B; = (3121 — No3) 30 + M12)[(M30 + 1M12)? — 321 + N03)?]
+ (3012 — N30)(M21 + M03)[3(M30 + 112)?
— (21 + 103)?]

Keterangan:
¢; = moment invariant i.
i=(1,..7)

1pq= normal moment sentral (normoment) berorde moment pq

2.5.2 Ekstraksi Fitur Warna

15

(2.5)

(2.6)

(2.7)

(2.8)

(2.9)

Fitur warna dapat diperoleh melalui perhitungan statistis seperti rerata, deviasi standar,

skewness, dan kurtosis (Martinez & Martinez, 2002). Sebagai contoh, fitur-fitur tersebut dapat

digunakan untuk kepentingan identifikasi tanaman hias (Kadir, dkk., 2011b dan Kadir, dkk.,

2011c). Perhitungan dikenakan pada setiap komponen R, G dan B.

Rerata memberikan ukuran mengenai distribusi dan dihitung dengan menggunakan rumus:

1
h= WZ?L 1P

(2.10)
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Keterangan:

u = Rerata distribusi warna.
M = Nilai panjang piksel

N = Nilai lebar piksel

P;j= Rata-rata nilai piksel

Varian menyatakan luas sebaran distribusi. Akar kuadrat varians dinamakan sebagai deviasi

standar. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitungnya sebagai berikut:

(2.11)

1 M N
o= WZ Z(Pij —u?

i=1j=1
Keterangan:
o = Deviasi standar
M = Nilai panjang piksel
N = Nilai lebar piksel
P;j= Rata-rata nilai piksel

u = Rerata distribusi warna.

Skewness atau condongan menyatakan ukuran mengenai ketidaksimetrisan. Distribusi
dikatakan condong kekiri apabila memiliki nilai skewness berubah nilai negatif. Sebaliknya,
distribusi dikatakan condong ke kanan apabila memiliki skewness berupa bilangan positif. Jika
distribusi simetris, koefisien skewness bernilai nol. Skewness dihitung dengan cara seperti

berikut:

3
iz12j=1(Py — 1) (2.12)
MNog3

9 =

Keterangan:
6 = Skewness (kecondongan)
o = Deviasi standar

M = Nilai panjang piksel
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N = Nilai lebar piksel
P;j= Rata-rata nilai piksel

u = Rerata distribusi warna.

2.5.3 Ekstraksi Fitur Tekstur

Selain melibatkan fitur bentuk dan warna, fitur tekstur banyak digunakan sebagai fitur
untuk menemukan kembali citra. Hal ini disebabkan beberapa objek mempunyai pola-pola
tertentu, yang bagi manusia mudah untuk dibedakan. Oleh karena itu, diharapkan komputer
juga dapat mengenali sifat-sifat seperti itu.

Dalam praktik, tekstur digunakan untuk berbagai kepentingan. Umumnya, aplikasi
tekstur dapat dibagi menjadi dua kategori. Pertama adalah untuk kepentingan segmentasi. Pada
proses ini, tekstur dipakai untuk melakukan pemisahan antara satu objek dengan objek lain.
Kedua adalah untuk klasifikasi tekstur, yang menggunakan fitur-fitur tekstur untuk klasifikasi
objek. Berdasarkan keteraturan pengulangan pola pada objek, tekstur dapat dikategorikan ke
dalam dua bentuk: 1) tekstur teratur dan 2) tekstur tidak teratur. Tekstur buatan manusia
berkecenderungan masuk ke dalam kategori tekstur, sedangkan tekstur alamiah bersifat tidak
teratur. Contoh kedua jenis tekstur ditunjukkan pada Gambar 2.7(a) dan Gambar 2.7(b) berikut

ini.

Gambar 2. 6 Tekstur teratur (a) dan tekstur tidak teratur (b)
Sumber : Pixabay (2013)

Metode sederhana untuk mendapatkan tekstur adalah dengan mendasarkan pada
histogram. Ada tiga citra yang mengandung tekstur yang berbeda, yaitu citra mengandung

tekstur halus yang memiliki daerah perubahan intensitas yang sempit, citra yang mengandung
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tekstur kasar memiliki kontras tinggi yang ditandai dengan intensitas yang lebar dan citra yang
mengandung tekstur periodik. Tekstur periodik merupakan termasuk ke citra yang
mengandung tekstur kasar dan beraturan. (Susanto, 2013).

Fitur pertama yang dihitung secara statistis adalah rerata intensitas. Komponen fitur ini

dihitung berdasarkan persamaan:
< 2.13
m= Z i.p() (2.13)
i=0

Dalam hal ini, m menyatakan rerata intensitas, i merupakan aras keabuan pada citra /'dan p(i)
menyatakan probabilitas kemunculan i dan L menyatakan nilai aras keabuan tertinggi. Rumus
diatas akan menghasilkan rerata kecerahan objek.

Fitur kedua berupa deviasi standar. Perhitungannya sebagai berikut :

L-1 (2.14)
o= | =mp
i=0

Dalam hal ini, 62 dinamakan varians atau momen orde dua ternormalisasi karena p(i)
merupakan fungsi peluang. Fitur ini memberikan ukuran kekontrasan.

Fitur skewness merupakan ketidaksimetrisan terhadap rerata intensitas. Definisi nya:

L-1

Skewness = Z(i —m)3p(i) (2.15)
i=0

Skewness sering disebut momen orde tiga ternormalisasi. Nilai negatif menyatakan bahwa
distribusi kecerahan condong ke kiri terhadap rerata dan nilai positif menyatakan bahwa
distribusi kecerahan condong ke kanan terhadap rerata. Nilai skewness dibagi dengan (L — 1)?
supaya ternormalisasi.

Deskriptor energi adalah ukuran yang menyatakan distribusi intensitas piksel terhadap

jangkauan aras keabuan. Definisinya sebagai berikut:
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L-1

Energi = Z[p(i)]2

=0

(2.16)

Citra seragam dengan satu nilai aras keabuan akan memiliki nilai energi maksimum, yaitu
sebesar 1. Secara umum, citra dengan sedikit aras keabuan akan memiliki energi lebih tinggi
daripada yang memiliki banyak nilai aras keabuan. Energi sering disebut keseragaman.

Entropi mengindikasikan kompleksitas citra. Perhitungannya sebagai berikut:

L-1

Entropi = Z p(Dlog,(p(i))

i=0

(2.17)

Semakin tinggi nilai entropi, semakin kompleks citra tersebut. Entropi juga mempresentasikan
jumlah informasi yang terkandung di dalam sebaran data.
Properti kehalusan biasa disertakan untuk mengukur tingkat kehalusan/kekasaran intensitas

pada citra. Definisinya sebagai berikut:

R=1-15 (2.18)

Berdasarkan rumus di atas, nilai R rendah menunjukkan bahwa citra memiliki intensitas kasar.
Dalam perhitungan kehalusan, varians perlu dinormalisasi sehingga nilainya berada dalam

jangkauan [0 1] dengan cara membaginya dengan (L — 1)2.

2.6 Recall dan Precision

Pengukuran efektivitas suatu sistem temu kembali dapat dilakukan dengan perhitungan
terhadap nilai perolehan (recall), nilai ketepatan (precision), dan jatuhan semu (fallout)
(Tague-Sutcliffe, 1992; Conlon dan Conlon, 1996). Namun, diantara metode tersebut,
perhitungan ketepatan merupakan cara yang paling umum digunakan.

Recall adalah proporsi jumlah dokumen yang dapat ditemukan kembali oleh sebuah
proses pencarian di sistem IR. Perolehan (recall) berhubungan dengan kemampuan sistem
untuk memanggil dokumen yang relevan. Untuk menghitung nilai perolehan (recall)

digunakan rumus sebagai berikut: (Hasugian, 2006)
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Jumlah dokumen relevan yang terambil

Recall(R) = Jumlah dokumen relevan di dalam database

(2.19)

Precision dapat diartikan sebagai kecocokan antara permintaan informasi dengan
jawaban terhadap permintaan itu. Jika seseorang mencari informasi di sebuah sistem, dan
sistem menawarkan beberapa dokumen, maka kepersisan ini sebenarnya juga adalah relevansi.
Artinya, seberapa persis atau cocok dokumen tersebut untuk keperluan pencari informasi,
bergantung pada seberapa relevan dokumen tersebut bagi pencari. Untuk menghitung nilai

presisi (precision) digunakan rumus sebagai berikut: (Hasugian, 2006)

. Jumlah dokumen relevan yang terambil
Precision(P) =

(2.20)

Jumlah dokumen terambil dalam pencarian

Pendit (2007) merumuskan matriks perhitungan recall dan precision seperti pada Tabel 2.2.

Tabel 2. 2 Matriks Recall dan Precision

Dokumen Relevan Tidak Relevan Total
Ditemukan a (hits) b (noise) atb
Tidak ditemukan ¢ (misses) d (rejected) ctd
Total a+tb ct+d a+b+ c+d

Berdasarkan tabel tersebut, rumus untuk menghitung recall-precision sebagai berikut:

Recall = [a/(a + ¢)].100% (2.21)

Precision = [a/(a + b)].100 % (2.22)

Melalui rumus ini kita dapat membayangkan bahwa sebuah sistem harus meningkatkan
nilai recall dengan memperbesar nilai a di rumus di atas (atau nilai hits). Nilai a yang besar
ini dapat terjadi jika jumlah dokumen yang diberikan oleh sebuah sistem dalam sebuah
pencarian juga besar. Semakin besar jumlah dokumen yang diberikan, semakin besar
kemungkinan nilai a. Tetapi pada saat yang sama, muncul kemungkinan bahwa nilai b (atau

jumlah dokumen yang tidak relevan) juga semakin besar. Ini artinya, nilai precision nya
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semakin kecil. Dalam berbagai eksperimen ditemukan kenyataan bahwa nilai recall dan
precison ini cenderung berlawanan alias berbanding terbalik. Jika recall tinggi, besar
kemungkinannya precision rendah. Kedua ukuran di atas biasanya diberi nilai dalam bentuk
persentase, 1 sampai 100%. Sebuah sistem informasi akan dianggap baik jika tingkat recall
maupun precision nya tinggi. Jika seseorang mencari dokumen tentang ‘perpustakaan’ dan
sistem tersebut memiliki 100 buku tentang perpustakaan maka kinerja yang paling baik adalah
jika sistem tersebut berhasil menemukan 100 dokumen tentang perpustakaan. Kalau sistem
tersebut memberikan 100 temuan, dan pada temuan tersebut terdapat 50 dokumen tentang
perpustakaan, maka nilai recall nya adalah 0,5 (atau 50%) dan nilai precision nya juga 0,5.
Kalau sistem tersebut memberikan 1 dokumen saja, dan dokumen tersebut adalah tentang
perpustakaan, maka recall nya bernilai 0,01 dan precision nya 1. Nilai precision nya yang
tinggi sebenarnya terjadi karena sistem hanya memberikan 1 jawaban kepada pencari
informasi. Kalau sistem memberikan 100 dokumen dan hanya 1 yang relevan, maka nilai recall

nya tetap 0,01 tetapi precision nya menurun 0,01 (Pendit, 2007).
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Analisis Masalah

Teknologi pengolahan gambar semakin banyak diaplikasikan antara lain untuk sistem
pengenalan citra. Dalam bidang penelitian pemrosesan gambar, pendeteksian gambar adalah
salah satu tahap awal yang sangat penting di dalam proses pengenalan suatu gambar. Sistem
pengenalan citra digunakan untuk membandingkan satu citra masukan dengan suatu data
gambar dan menghasilkan gambar yang paling cocok dengan citra tersebut jika ada. Sistem
pencarian dengan membandingkan citra untuk menemukan kesamaannya inilah yang disebut
sistem temu kembali citra (CBIR).

Hingga saat ini banyak peneliti yang mengembangkan konsep CBIR ini dengan
menggunakan berbagai metode sesuai dengan kebutuhan dan sesuai dengan objek yang
digunakan. Pada masa sekarang ini banyak orang yang ingin mencari suatu produk pada suatu
toko, akan tetapi jika mencari secara satu per satu di setiap toko yang akan dicari maka akan
menghabiskan banyak waktu. Maka dari itu penulis akan mengembangkan konsep CBIR
dengan membuat suatu Purwarupa Content Based Image Retrieval (CBIR) Untuk Pencarian
Produk Pada Toko Sepatu. Metode yang digunakan yaitu melalui ekstraksi fitur bentuk dengan
metode momen invariant, fitur warna dengan statistika warna, dan fitur tekstur menggunakan
tekstur berbasis histogram. Diharapkan konsep yang diajukan penulis mampu membantu dalam
menemukan suatu produk yang diinginkan konsumen tanpa harus mencari satu persatu semua

produk yang ada di toko sepatu.

3.2 Analisis Data
Pada tahap analisis data ini akan dianalisis data—data apa saja yang dibutuhkan oleh
penulis dalam penelitian ini. Berikut rincian data—data yang dibutuhkan.
a. Data koleksi citra (untuk di dalam database)
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah kurang lebih 100 citra yang terdiri dari 2
jenis sepatu yaitu jenis sepatu pria dan wanita yang difoto dari sisi samping sepatu. Data
ini diperoleh dari website house of donatello (http://donatello.co.id). Data yang digunakan
terdiri dari dua jenis sepatu yaitu sepatu pria dan sepatu wanita. Sepatu pria terdiri dari tiga

kategori: casual, formal, dan sandal. Sedangkan sepatu wanita terdiri dari tujuh kategori:


http://donatello.co.id/
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sandal flat, sandal hak, sepatu casual, sepatu flat, sepatu formal, sepatu hak, dan wedges.

Beberapa contoh data-data sepatu yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 3.1.

-

S

=

N

Sepatu casual Sepatu formal Sandal (pria) Sandal flat Sandal hak
{pria) (pria) {wanita) [wanita)
Sepatu casual Sepatu flat Sepatu formal Sepatu hak Wedges
[wanita) [wanita) (wanita) {wanita) (wanita)

b. Data query

Gambar 3. 1 Contoh data sepatu yang digunakan

Data query yang digunakan pada penelitian ini adalah salah satu citra sepatu yang diambil

di dalam koleksi citra.

c. Data keluaran

Data keluaran dari proses temu kembali gambar adalah citra-citra pada data koleksi yang

memiliki kemiripan ciri bentuk, tekstur dan warna dengan citra query.

3.3 Analisis Kebutuhan Perangkat

Kebutuhan perangkat yang digunakan untuk membuat purwarupa sistem CBIR pada

produk toko sepatu ini ada dua jenis, yaitu kebutuhan perangkat keras dan kebutuhan perangkat

lunak. Kebutuhan perangkat keras yang digunakan penulis yaitu Laptop /PC, dengan

spesifikasi sebagai berikut:
a. Memory/RAM 2 GB.
b. Processor speed 2.30 GHz.

c. Processor Intel Core i3.

d. Ruang penyimpanan / HDD 500GB.

Kebutuhan perangkat lunak yang penulis gunakan dalam penelitian ini diantaranya:

a. Windows 10 Education: sistem operasi berbasis windows.
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b. Matlab R2013a: sebagai perangkat yang digunakan untuk membuat kode program
purwarupa sistem.
c. Photoshop CC: sebagai aplikasi pengolah ukuran gambar.

d. Microsoft Visio 2010: sebagai aplikasi untuk perancangan pola dan alur pengolahan citra.

3.4 Pemodelan Sistem

Pemodelan sistem merupakan tahap yang dilakukan setelah melakukan tahap analisis
kebutuhan data dan analisis kebutuhan perangkat yang akan digunakan. Pemodelan berarti
memaparkan teknik yang akan digunakan dalam hal ini yaitu ekstraksi ciri citra fitur bentuk,
warna dan tekstur pada sistem temu kembali citra.

Rancangan alur sistem yang akan dibangun secara umum dapat dilihat pada Gambar 3.2.

Koleksi Citra
Tersimpan

Citra Query
/ / Ekstraksi Fitur

Ekstraksi Fitur

Fitur Bentuk
1 Fitur Warna
Fitur Tekstur
Fitur Bentuk
Fitur Warna I_

Fitur Tekstur

Mormalisasi Milai
l Fitur

Mormalisasi Milai
Fitur

!

Data Fitur Citra Similarity

Ternormalisasi Matching
(Euclidean distance)

|

Retrieved
image

Gambar 3. 2 Alur sistem secara umum

Database
(Data Fitur Citra
Ternormalisasi)




10.
1.

12.

13.

14.

15.

16.
17.

18.
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Penjelasan gambaran alur sistem CBIR yang akan dibangun adalah sebagai berikut:
Mulai.
User terlebih dahulu memasukkan query yang berupa gambar.
Selanjutnya gambar guery tersebut diekstraksi.
Dalam proses ekstraksi, ada tiga fitur yang diekstraksi yaitu fitur bentuk, fitur warna, dan
fitur bentuk.
Hasil dari proses ekstraksi menghasilkan vektor ciri (ciri khusus suatu gambar). Begitu
pula data-data gambar yang tersimpan dalam basis data akan mengalami proses yang sama
seperti gambar query sehingga ditemukan vektor ciri.
Kemudian antara vektor ciri gambar guery dengan vektor ciri yang tersimpan dalam basis
data akan dibandingkan satu sama lain untuk mencari kesamaannya.
Untuk membandingkan citra query dengan data yang tersimpan di dalam basis data
menggunakan perhitungan Euclidean Distance (perhitungan jarak kedua vektor).
Setelah proses pembandingan tersebut, maka akan terpilih beberapa gambar yang memiliki
nilai-nilai vektor yang sama atau hampir sama.
Kemudian dilakukan indexing dan retrieval data yang telah terpilih tadi.
Dari proses indexing dan retrieval akan dihasilkan urutan gambar dalam basis data yang
memiliki kesamaan dengan gambar guery (sesuai keinginan user).

Selesai.

3.4.1 Ekstraksi Fitur Bentuk

Metode yang digunakan untuk ekstraksi fitur bentuk adalah menggunakan momen

invariant yang memperhitungkan area objek. Fitur ini menggunakan dasar momen pusat yang

ternormalisasi. Momen yang dihasilkan dapat menangani translasi, penyekalaan, dan rotasi

citra. Diagram alir metode fitur bentuk dapat dilihat pada Gambar 3.3.
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/ Citra warna /

]

Konwversi menjadi
citra biner

4

/ Citra biner /
+

Ekstraksi Fitur
Bentuk

!

Proses normalisasi;
ml, m2, m3, md, mS,
ma, my

v

/ Hasil perhitungan /

Selesai

Gambar 3. 3 Diagram alir proses fitur bentuk

Penjelasan gambaran diagram alir proses fitur bentuk adalah sebagai berikut:

a. Mulai.

b. User terlebih dahulu memasukkan query yang berupa gambar.

c. Setelah memasukkan citra warna, maka dikonversikan menjadi citra biner.

d. Selanjutnya setelah gambar query sudah dijadikan citra biner maka proses selanjutnya

diekstraksi berdasarkan bentuk.

e. Dalam proses pengekstraksian fitur bentuk, ada tujuh tahap normalisasi, yaitu m,, m,, ms,
my, Ms, Mg, M.

f.  Setelah selesai proses normalisasi maka muncul hasil perhitungan dari citra gambar.

g. Selesai.

3.4.2 Ekstraksi Fitur Warna
Metode yang digunakan pada ekstraksi fitur warna menggunakan perhitungan statistis

pada setiap komponen R, G dan B atau disebut perhitungan statistika warna. Perhitungan yang



27

dilakukan seperti menghitung rerata, deviasi standar, skewness(kecondongan), dan kurtosis.
Diagram alir penggunaan ekstraksi fitur warna dengan statistika warna dapat dilihat pada

Gambar 3.4.

/ Citra warna /

l

Ekstraksi Fitur
warna

!

Perhitungan rata-rata
warna R, G, dan B

l

Perhitungan jumlah
piksel pada citra

!

Proses perhitungan
statistika warna:
rerata, deviasi standar,
skewness, dan kurtosis

¢

/ Hasil perhitungan /

Gambar 3. 4 Diagram alir proses ekstraksi fitur warna

Penjelasan gambaran diagram alir proses fitur warna adalah sebagai berikut:

a. Mulai.

b. Memasukkan query yang berupa gambar berwarna.

c. Setelah memasukkan citra warna, maka selanjutnya proses ekstraksi fitur warna.

d. Untuk mengetahui rata-rata setiap nilai R, G dan B pada citra guery maka di hitung rata-

rata setiap nilai R, G dan B dengan rumus:

Jjumlahy g p
€. mean =
r.g.b jumlah piksel
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f.  Setelah perhitungan rata-rata nilai R, G dan B, maka perhitungan selanjutnya adalah
mencari jumlah piksel dengan rumus:

g. jumlah piksel =m*n

h. Setelah mengetahui nilai rata-rata R, G dan B serta nilai jumlah piksel, maka proses
selanjutnya perhitungan nilai statistika warna yaitu rerata, deviasi standar, skewness, dan
kurtosis.

i.  Setelah selesai proses perhitungan statistika warna maka muncul hasil perhitungan dari
citra gambar.

J- Selesai.

3.43 Ekstraksi Fitur Tekstur

Metode yang digunakan untuk mendapatkan nilai tekstur suatu citra salah satunya dengan
menggunakan metode tekstur berbasis histogram. Perhitungan yang dilakukan metode ini
dengan mencari nilai rerata intensitas, deviasi standar, skewness, nilai energi (keseragaman),
entropi, dan tingkat kehalusan dan kekasaran intensitas pada citra atau disimbolkan dengan R.
Diagram alir proses perhitungan ekstraksi fitur tekstur menggunakan metode berbasis

histogram dapat dilihat pada Gambar 3.5.

Ekstraksi Fitur
Tekstur

|

Perhitungan:

Frekuensi aras keabuan, probabilitas,
rerata intesitas (muw), deviasi standar,
skewness, energi (keseragaman), entropi,
dan R (smoothness).

|

/ Hasil perhitungan /

Gambar 3. 5 Diagram alir proses ekstraksi fitur tekstur
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Penjelasan gambaran diagram alir proses fitur bentuk adalah sebagai berikut:
Mulai.
Memasukkan guery yang berupa gambar berwarna.
Setelah memasukkan citra warna, maka selanjutnya proses ekstraksi fitur tekstur.
Untuk menghitung rerata intensitas dan deviasi standar maka kita perlu menghitung
frekuensi aras keabuan dan probabilitas. Rumusnya sebagai berikut:
Frekintesitas+1 = Frekitesitas+1 +1
intensitas = F(i,))
Frekiz,

Prob; =
i+1 jumlah piksel

Setelah mendapat nilai frekuensi aras keabuan dan probabilitas maka dilakukan
perhitungan rerata intensitas (mu), deviasi standar, skewness, energi (keseragaman),
entropi, dan smoothness (R).

Setelah selesai proses perhitungan statistika warna maka muncul hasil perhitungan dari
citra gambar.

Selesai.

3.5 Perhitungan Euclidean Distance

Pencocokan citra (image matching) merupakan salah satu bagian dari pengolahan citra

yang dilakukan untuk mencari citra lain yang sejenis atau memiliki kemiripan. Salah satu

parameter yang merepresentasikan tingkat kemiripan antara dua buah citra adalah jarak

euclidean. Semakin kecil jarak euclidean antara dua buah citra maka akan semakin mirip kedua

citra tersebut.

Perhitungan citra menggunakan rumus euclidean dapat direpresentasikan sebagai

berikut:

Citra 1 (Ulk) = ( 1711, U129 1713, U14, 1715, v169 U17, v185 Ulg, v1109 vllls v1123 V1133 V114—3

vlys, vlgg, V147, V1g, V19, V1, V1yq, Vg, Vg3, gy, v1y5)

Citra 2 (Uzk) = ( 1721, U229 1723, U24, 1725, v269 U27, v285 U29, v2109 v2119 U212, v213, v214,

V245, V216, V217, V218, V219, V220, V231, V232, V233, V234, V235 )

N

jarak(vl'vz) = Z(Vl(k) —v,(k))?

k=1
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Contoh perhitungan jarak euclidean antara dua citra adalah sebagai berikut:
Citral (v1y)=(4,3,5,6,5,4,2,8,3,4,7,2,5,3,4,4,7,4,5,3,6,6, 1, 3,4)
Citra2 (v2,)=(2,2,4,3,3,2,4,4,3,4,5,1,6,5,3,1,6,4,2,1,4,2,3,2, 1)

jarak =

(4-22+(B-2)2+(GB-42+(6-3)2+(5-3)2+“—-2)2+ (2 —4)?

+(8—-4)2+(B-3)2+(“l—-4)?2+(T7-52+2-1D?+(5-6)2+(3—-5)?

+(4-3)2+@-1)2?+(7-6)24+(4—-4)2+(5-2)2+B-1)?2+(6—4)?
+(6-2)2+(1-3)2+B—-2)2+(4—-1)?

22+ 12+124+32+22 4224+ (=2)2+4%2+ 024+ 024224+ 12 4+ (—1)?
] (22412432412 402432422422 442+ (—2)2 412+ 32

J4+1+1+9+4+4+4+16+O+0+4+1+1+4+1+9+1
+0+9+4+4+16+4+1+9

V111
10,5356538

Dengan perhitungan kedua vektor di atas menggunakan rumus (2.1) maka didapatkan jarak

euclidean distance kedua citra tersebut adalah 10,5356538.

3.6 Perancangan Antarmuka Sistem
Perancangan antarmuka sistem merupakan alat komunikasi antara user dan sistem, agar
sistem lebih mudah dan bisa dipergunakan oleh user. Rancangan antarmuka untuk sistem temu

kembali citra pencarian produk pada toko sepatu dapat dilihat pada Gambar 3.6.
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TAMPILAN CBIR

Citra Query J - Citra Hasil

| Nitay piciidean | | Milai euclidean
m | Milai euclidean

| Milai euclidean | | Milai euclidean | | Nilai euclidesn

| Milai euclide=an | Milai euclidean | Milai euclidean | Milai suclidezn

Gambar 3. 6 Rancangan antarmuka sistem

Rancangan antarmuka sistem dibuat menggunakan matlab GUI yang dibuat hanya dalam
satu tampilan, semua proses dilakukan disana tanpa harus memanggil tampilan yang lain.
Untuk detail keterangan mengenai rancangan antarmuka sistem ini, dapat dilihat pada Tabel

3.1.

Tabel 3. 1 Keterangan Rancangan Antarmuka Sistem

No Nama Jenis Keterangan
I | Citra Query Axes Untuk menampilkan gambar query
2 | Browse Button Memilih citra di dalam direktori gambar
3 | Search Button Eksekusi proses temu kembali citra

Ekstraksi citra di dalam basisdata
4 | Set database Button menjadi nilai untuk dibandingkan
dengan citra query

5 | Nilai Edit text lgglézampﬂkan nilai euclidean distance
6 | Clear Button Menghapus hasil eksekusi

7 | Citra Hasil Axes Menampilkan hasil temu kembali citra
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3.7 Rancangan Pengujian

Pengujian merupakan metode terakhir yang digunakan setelah analisa selesai dilakukan
dan sistem selesai dibuat. Pada pengujian ini akan menjelaskan tentang penerapan jalannya
pembuatan aplikasi yang telah di rancang agar layak dan sesuai dengan hasil yang diharapkan.
Sistem CBIR yang selesai dirancang akan diuji menggunakan pendekatan precision.

Precision dapat diartikan sebagai kecocokan antara permintaan informasi dengan
jawaban terhadap permintaan itu. Jika seseorang mencari informasi di sebuah sistem, dan
sistem menawarkan beberapa dokumen (citra), maka kepersisan ini sebenarnya juga adalah
relevansi. Artinya, seberapa persis atau cocok dokumen(citra) tersebut untuk keperluan pencari
informasi, bergantung pada seberapa relevan dokumen tersebut bagi pencari. Untuk

menghitung nilai presisi (precision) digunakan rumus sebagai berikut: (Hasugian, 2006)

. Jumlah citra relevan yang terambil
Precision(P) = - - - (3.1)
Jumlah citra terambil dalam pencarian

Atau

a
= 0,
P (a+b)'100/° (3.2)

Keterangan:
P = Precision yang akan dicari (persentase).

a = Banyaknya citra relevan yang ditemukan.

b = Banyaknya citra yang terambil (10 citra).
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BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1 Implementasi
Tahap implementasi merupakan tahap penerapan sistem yang sudah dirancang dan dibuat
pada bab sebelumnya agar sistem dapat dijalankan dengan baik. Pada tahap implementasi ini
akan diketahui apakah sistem yang telah dibuat sesuai dengan tujuan yang diharapkan atau
tidak. Sistem ini dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman Matlab R2013a dan
menggunakan MAT-file untuk menyimpan data lokasi citra dan data nama citra. Untuk
penyimpanan data hasil perhitungan dan hasil ekstraksi citra disimpan pada format .xIsx
(excel). Adapun tujuan implementasi ini adalah sebagai berikut:
a. Menyelesaikan hasil desain dan perancangan yang telah dipaparkan pada bab Metode
penelitian pada tahap analisa dan perancangan.
b. Menguji dan mendokumentasikan sistem yang telah didesain dan dirancang kemudian
menyimpulkan hasil pengujian apakah sistem yang telah dibuat sesuai dengan tujuan yang

diharapkan.

4.2 Perangkat Pengembangan dan Implementasi
Perangkat pengembangan dan implementasi yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Perangkat keras (Hardware)

Menggunakan laptop Toshiba Satellite C40-A dengan spesifikasi:

- Memory/RAM 2 GB

- Processor speed 2.30 GHz

- Processor Intel Core 13

- Ruang penyimpanan / HDD 500GB
b. Perangkat lunak (Software)

- Sistem Operasi : Windows 10 Education 64-bit Operating System

- Bahasa Pemrograman : Matlab R2013a

- Database : MAT-file dan .xIsx (excel)
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4.3 Implementasi Antarmuka Sistem

Implementasi antarmuka sistem dilakukan dengan membuat antarmuka pada form GUI
yang ada pada Matlab R2013a. Halaman form GUI yang dibuat akan menggunakan sebuah file
yang berekstensi .fig (MATLAB-figure). Berikut adalah implementasi antarmuka sistem yang
telah didesain dan dirancang pada bab Metode Penelitian bagian perancangan antarmuka
sistem.
Form sistem temu kembali citra sepatu yang berfungsi untuk keseluruhan proses temu kembali

citra sepatu dapat dilihat pada Gambar 4.1.

m Tampilan — b 4
Teknik Informatika Sistem Content Based Image Retrieval
Fakultas Teknologi Industri {CBI‘R)
Universitas |slam Indonesia
Pada Produk Sepatu
— Citra Query — Citra Hasil
1 2 3 4 5
Set Database 6 7 8 9 10

Browse

Search

Clear 25 I = Gl

Baldri 13523017 Ul

Gambar 4. 1 Antarmuka sistem temu kembali citra sepatu

a. Tombol Set Database
Tombol Set Database berfungsi untuk mengekstraksi fitur citra dalam database, kemudian
hasil  ekstraksi  fitur citra disimpan dalam excel dengan nama file
Nilai Fitur Database.xIsx. Setelah didapatkan nilai ekstraksi fitur citra tersebut, secara
berurutan dilalukan proses normalisasi nilai fitur citra, dan hasilnya disimpan dalam excel

dengan nama file Nilai_FiturDatabase Norm.xlsx.
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Selain itu lokasi citra dan nama citra yang ada di dalam database disimpan juga di dalam
file dengan nama file “file name.mat” dan “file path.mat”. Tampilan proses Set Database

dapat dilihat pada Gambar 4.2.

Select Directory to Open >
1 « MATLAB » skripsi v O Search skripsi 2

Organize + Mew folder = - 3]
3 This PC "

I Desktop i

|| Decuments 4 \ »

& Downloads

J~, Music database datallji

| Pictures o

Falder: | databaze

Select Folder Cancel

Gambar 4. 2 Proses Set Database untuk diekstraksi

Setelah selesai proses ekstraksi, maka muncul pemberitahuan bahwa database selesai

diekstraksi seperti pada Gambar 4.3.

n E
Teknik Informatika Sistem Content Based Image Retrieval
Fakultas Teknologi Industri (CB.I'R)
Universitas |slam Indonesia
Pada Produk Sepatu
— Citra Query — Citra Hasil
= *
1 n 4 5
Databaze succesfully loaded
Set Database 6 7 8 9 10

Browse

Search

Clear s R B ==]

Baldr 13523017 Ul

Gambar 4. 3 Database selesai di ekstraksi
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Jika database sudah diekstraksi maka akan muncul pemberitahuan bahwa database sudah

diekstraksi seperti pada Gambar 4.4.

Teknik Informatika Sistem Content Based Image Retrieval
Fakultas Teknologi Industri {CBJ‘R) i H
Universitas Islam Indonesia :- Jl H

Pada Produk Sepatu LA
— Citra Query — Citra Hasil

- *

1 = 4 5
Database Already Loaded
Set Database 6 ¥ 8 9 10

Browse

Search

Clear

Baldn 13523017 Ul

Gambar 4. 4 Database sudah diekstraksi

Tampilan data yang tersimpan dari hasil ekstraksi fitur citra pada set database disimpan di
file Nilai Fitur Database.xIsx. Setelah didapatkan nilai ekstraksi fitur citra tersebut,
secara berurutan dilalukan proses normalisasi nilai fitur citra, dan hasilnya disimpan dalam
excel dengan nama file Nilai FiturDatabase Norm.xlsx. Ada 100 baris data yang
tersimpan di dalam excel, banyaknya baris menyatakan banyaknya citra yang diekstraksi.
Sedangkan Ada 25 kolom data yang tersimpan dalam excel, banyaknya kolom menyatakan
banyaknya fitur citra yang diekstraksi yang terdiri dari 7 kolom nilai fitur bentuk, 6 kolom
nilai fitur tekstur, dan 12 kolom nilai fitur warna seperti yang terlihat pada Gambar 4.5 di

bawah ini.
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Gambar 4. 5 Data hasil ekstraksi fitur citra dalam database

Tampilan data nama file setiap data citra yang ada di dalam database setelah diset database

tersimpan di dalam file_name.mat seperti pada Gambar 4.6.

g& Variables - file_name
| file_name =

El file_name <100x7 char=

001.3pg
002.3pg
003.Jpg
004.jpg
005.3pg
006.3pg
007.jpg
008.Jpg
00%9.3pg
010.3pg
011.jpg
012.3pg
013.3pg
014.ipg W

Gambar 4. 6 Data nama file setiap data citra dalam database

Tampilan data lokasi file setiap data citra yang ada di dalam database setelah diset

database tersimpan di dalam file path.mat seperti pada Gambar 4.7.
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B Variables - file_path

file_path |

e file_path <100x57 char»
:ZWOzers\baldri\DocumentsMATLAB\skrip=sitdatabaseh001.ipg ~
:WUsers\baldri\Documents ' MATLAB\skrip=sitdatabaseh002.ipg
:WOzers\baldri\Documents ' MATLAB\skrip=sitdataba=e’003.ipg
:WUsers\baldri\Documents\MATLAB\skripsitdatabaseh004.ipg
:ZWOzers\baldri\DocumentsMATLAB\skrip=sitdatabaseh005.ipg
:WUsers\baldri\Documents ' MATLAB\skrip=sitdatabase'006. ipg
:WOzers\baldri\Documents MATLAB\skrip=sitdataba=eh007.ipg
:WUszers\baldri\DocumentsMATLAB\skripsitdataba=se'008.ipg
:WUsers\baldri\Documents\MATLAB\ skrip=aiidatabase’\009.jpg
:WUsersi\baldri\Documents\MATLAB\ skrip=aiidatabase\010.jpg
WUsers\baldri\Documents\MATLAB\skrip=aiidatabase’\01l.jpg
:\Users\baldri\Documents\MATLAB\skrip=aiidatabase\012.jpg
WUsersh\baldri\Documents\MATLAB\skripai\database\013.jpg

1WUsersi\baldri\Documenta\MATLAB\skripaiidatabase\014.jpg
AdlsersibaldrisDocoment s\ MATLAR\skrin=isdatabha=sey 015, Gna

OO OO0 oagnaaonon

Gambar 4. 7 Data lokasi file setiap data citra dalam database

Data nama dan data lokasi file citra dalam database disimpan pada file name.mat dan
file_path.mat agar nantinya saat ingin menampilkan citra hasil dari perhitungan euclidean
distance hanya dengan /oad file .mat tersebut.

Tombol Browse

Tombol Browse berfungsi untuk menampilkan citra data uji di dalam kolom citra query.
Di sisi lain ada proses ekstraksi fitur citra yang akan disimpan ke dalam file
Nilai_Fitur Query.xIsx. Tampilan proses pilih data uji untuk ditampilkan pada kolom citra

query dapat dilihat pada Gambar 4.8.
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n Pilih citra query

X

« v P > ThisPC » Documents » MATLAB » skripsi » datalji v | @ Search datallji p-]
Organize + New folder =+ [ o

3 Quick access

[ This PC

[ Desktop 003_sepatu_casua 013_sepatu_form 024_sandal_pria 037_sepatu_flat_ 045_sandal_wanit

|_pria al_pria wanita a
|=| Documents

Jy Downloads

=] Pictures

m Videos 054 _sandal_hak_ 0B6_sepatu_casua 072_sepatu_form 085_sepatu_hak_ 093_wedges
i Local Disk (C:) wanita |_wanita al_wanita wanita
= BZD (D3)
= BALDRI (E:) N, ﬁ
#h CD Drive (G2) !\\__v —_—
¥ Network
i SandalHakWanita SandalPria SepatuFHakWani SepatuFormal Wedges
*& Homegroup 13
File name: V| (".jpg) L

CEHCE|

Gambar 4. 8 Proses pilih citra query di dalam folder data uji

Tampilan data uji yang ditampilkan pada kolom citra query dapat dilihat pada Gambar
4.9.

B Tampilan 2 X
Teknik Informatika Sistem Content Based Image Retrieval
Fakultas Teknologi Industri (CB’R)
Universitas Islam Indonesia
Pada Produk Sepatu

— Citra Query — Citra Hasil

1 2 3 4 8
bl

Set Database 6 7 8 9 10

Search

Clear

Baldri 13523017 Ul

Gambar 4. 9 Data uji ditampilkan dalam kolom citra query
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Tampilan data yang tersimpan hasil ekstraksi fitur citra pada citra query disimpan di file
Nilai_Fitur Query.xIsx. Setelah didapatkan nilai ekstraksi fitur citra pada citra query
tersebut, secara berurutan dilalukan proses normalisasi nilai fitur citra query, dan hasilnya
disimpan dalam excel dengan nama file Nilai FiturQuery Norm.xlsx. Ada 25 kolom data
yang tersimpan dalam excel, setiap kolom menyatakan banyaknya fitur citra yang
diekstraksi yang terdiri dari 7 kolom nilai fitur bentuk, 6 kolom nilai fitur tekstur, dan 12

kolom nilai fitur warna seperti yang terlihat pada Gambar 4.10.

Nilai_FiturQuery_Norm - Excel baldri zavansa Eal =

Insert Page Layout Formulas Data Review View ':- Tell me what you want to do ;ir Share
X Calibri A A =3 General Y, % Conditional Formatting ~ g‘“ Insert v | 2 v ’;T 5
B - - % -9% » [EFFormstasTable~ B Delete ~ - P~
> L2 e e S L E=3= | P 0 2% ECeHStyIS' @Format' &~
Clipboard = Font ] Alignment . Number & Styles Cells Editing ~
G6 ¥ 5 #]
B | & | D ‘ E | F G H | 1 =
1 | 0.042412 0.006439 0.007257 0.085877 0.157229 0.186153 0.734027 0.392631 .
= E
Sheetl ® [T 3
Ready B - i + 142%
Gambar 4. 10 Data hasil ekstraksi fitur citra query
Tombol Search

Tombol search berfungsi untuk menghitung euclidean distance atau nilai jarak antara citra
query dengan citra di dalam database. Nilai jarak hasil perhitungan tersebut disimpan

dalam file nilai_jarak.xIsx seperti terlihat pada Gambar 4.11.

nilai_jarak - Excel baldri zavansa = = O
Insert Page Layout Formulas Data Review View Q@ Tell me what you want to do ;j_ Share @
AD L | EE— == _ E¢ General - [Z Conditional Formatting~ %"Inser‘[ AP IR &
e By ~ = = E - % -9% DFormatasTable' 2" Delete ~ m' Poid
aste oo || R - o = s
- ~ Byl - S = = - % 8 GCEII Styles - [ Format- | & -
Clipboard Fant F] Alignment [} Number 1] Styles Cells Editing RS
E4 ¥ £ -
B C D E F | & | H | il | K[
1| 1.197545 2.239942 0.802697 1.175208 1.126009 0.86221 1.338538 0.701598 0.794754 136038
. |
2 [~
Sheetl @ Gl [+]
| Ready il mo- i + 118

Gambar 4. 11 Data hasil perhitungan euclidean distance citra query dengan citra dalam

database
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Nilai masing-masing pada setiap kolom dalam excel tersebut hasil dari perhitungan
euclidean distance antara citra query dan citra dalam database. Kolom 1 menyatakan hasil
perhitungan dari citra 1 dengan citra query. Kolom 2 menyatakan hasil perhitungan citra 2
dengan citra query, begitu juga seterusnya.

Setelah hasil perhitungan jarak didapatkan, maka nilai jarak tersebut diurutkan dari
nilai yang terkecil. Kemudian didapatkan nilai terkecil euclidean distance dan ditampilkan

nilai terkecil tersebut pada kolom dibawah setiap citra hasil seperti terlihat pada Gambar
4.12.

Bl Tampilan = *

Teknik Informatika

Fakultas Teknologi Industri
Universitas Islam Indonesia

Sistem Content Based Image Retrieval
(CBIR)

— Citra Query

Pada Produk Sepatu

— Citra Hasil

L

Set Database

Browse

Clear

e e o G

0 0.696095 1.30169 1.3321

1.44811

B S o &

1.7482 1.86183 1.863 1.91414 1.93587

Baldri 13523017 Ul

Gambar 4. 12 Nilai euclidean distance dari tiap citra hasil

Tampilan sepuluh citra yang didapatkan dari perhitungan euclidean distance citra query

dan citra yang ada di dalam database dapat dilihat pada Gambar 4.13.
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Gambar 4. 13 Citra hasil yang ditemukan dari perhitungan euclidean distance

d. Tombol Clear
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Tombol Clear berfungsi untuk menghapus kembali tampilan kolom citra query, kolom

citra hasil, dan kolom nilai euclidean distance pada tampilan sistem. Seperti yang terlihat

pada Gambar 4.14.

Tampilan

Teknik Informatika Sistem Content Based Image Retrieval
Fakultas Teknologi Industri (CB.!'R)

Universitas Islam Indonesia
Pada Produk Sepatu

— Citra Query — Citra Hasil
1 2 3 4 5
Set Database 6 7 8 k] 10
Browse
Search

Baldn 13523017 Ull

Gambar 4. 14 Tampilan setelah diclear
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4.4 Pengujian Fungsional Sistem

Pengujian fungsional sistem merupakan tahap yang dilakukan untuk mengetahui apakah

sistem dan komponen sistem yang dibuat sudah sesuai dengan fungsinya atau tidak dan sesuai

dengan rancangan yang diharapkan atau tidak.

4.4.1 Form Sistem Temu Kembali Citra Sepatu

Dalam implementasi form sistem temu kembali citra sepatu yang sudah dibuat terdapat

beberapa tombol. Dalam sub-bab ini dilakukan pengujian sistem untuk menguji tombol

tersebut berjalan sesuai atau tidak dengan desain dan perancangan yang telah dibuat.

a.

Tombol Set Database

Tombol Set Database berfungsi untuk mengekstraksi fitur citra dalam database, kemudian
hasil  ekstraksi fitur citra disimpan dalam excel dengan nama file
Nilai Fitur Database.xIsx. Setelah didapatkan nilai ekstraksi fitur citra tersebut, secara
berurutan dilalukan proses normalisasi nilai fitur citra, dan hasilnya disimpan dalam excel
dengan nama file Nilai FiturDatabase Norm.xlIsx. Hasil pengujian pada Tombol Set

Database dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Tombol Set Database

Evaluasi Penjelasan
Prakondisi Tampilan layar form
.. Klik tombol Set Database, pilih folder database yang
Prosedur pengujian

akan diekstraksi, tunggu sampai proses ekstraksi selesai

Masukan Citra database

Citra database terekstraksi dan tersimpan di dalam file

Keluaran yang diharapkan Nilai_Fitur database.xlsx

Sistem mengekstraksi dan menyimpan hasil ekstraksi

Kriteria evaluasi . .
val sesuai dengan yang diset dalam database

Hasil Menyimpan hasil ekstraksi sesuai set database

Kesimpulan Diterima

b. Tombol Browse

Tombol Browse berfungsi untuk menampilkan citra data uji di dalam kolom citra query

pada form. Hasil pengujian pada Tombol Browse dapat dilihat pada Tabel 4.2.



Tabel 4. 2 Tombol Browse

Evaluasi Penjelasan
Prakondisi Sudah melakukan proses set database
.. Klik tombol Browse, pilih citra sepatu yang ada di
Prosedur pengujian dalam folder data uji
Masukan Citra sepatu (data uji)

Keluaran yang diharapkan

Citra sepatu (data uji) ditampilkan pada kolom citra
query pada form

Kriteria evaluasi

Sistem menampilkan citra sepatu (data uji) pada posisi
yang tepat

Hasil

Menampilkan citra sesuai dengan posisi yang tepat

Kesimpulan

Diterima

Tombol Search
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Tombol search berfungsi untuk proses menghitung euclidean distance atau nilai jarak
antara citra query dengan citra di dalam database dan menampilkan hasil pencarian di

kolom citra hasil pada form. Hasil pengujian pada Tombol search dapat dilihat pada

Tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Tombol Search

Evaluasi

Penjelasan

Prakondisi

Sudah melakukan set database, dan sudah melakukan
proses pilih citra query

Prosedur pengujian

Klik tombol search, tunggu proses perhitungan nilai
euclidean distance yang akan tersimpan di dalam file
nilai_jarak.xIsx, sampai proses temu kembali citra
selesai, dan citra hasil ditampilkan pada form

Masukan

Citra sepatu (citra hasil)

Keluaran yang diharapkan

Citra sepatu (citra hasil) ditampilkan pada kolom citra
hasil pada form

Kriteria evaluasi

Sistem menampilkan citra sepatu (citra hasil) pada
posisi yang tepat

Hasil

Menampilkan citra hasil sesuai dengan posisi yang tepat

Kesimpulan

Diterima
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d. Tombol Clear
Tombol Clear berfungsi untuk menghapus kembali tampilan kolom citra guery, kolom
citra hasil, dan kolom nilai euclidean distance pada form. Hasil pengujian pada Tombol

Clear dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4. 4 Tombol Clear

Evaluasi Penjelasan

Sudah pilih citra query, dan selesai menampilkan citra

Prakondisi hasil pada form
Prosedur pengujian Klik tombol Clear
Masukan -

Form tampilan sistem pada kolom citra guery, kolom
Keluaran yang diharapkan citra hasil, dan kolom nilai euclidean distance terhapus
dan kembali ke tampilan awal

Tombol clear dapat menghapus form tampilan sistem
pada kolom citra query, kolom citra hasil, dan kolom
nilai euclidean distance sesuai dengan perintah eksekusi
tombol

Menghapus form tampilan sistem pada kolom citra query,
Hasil kolom citra hasil, dan kolom nilai euclidean distance
sesuai perintah eksekusi tombol dengan tepat

Kriteria evaluasi

Kesimpulan Diterima

4.4.2 Kesimpulan Pengujian Fungsional Sistem Temu Kembali Citra Sepatu
Dari hasil pengujian yang sudah dilakukan pada setiap tombol dan proses yang dijalankan
pada sistem temu kembali citra sepatu dapat disimpulkan bahwa:
a. Proses pada sistem temu kembali citra berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
b. Adanya kesesuaian antara fungsi-fungsi sistem yang dirancang dengan fungsi-fungsi yang

diimplementasikan.

4.5 Pengujian Performansi Sistem

Pengujian performansi sistem yaitu sebuah praktik pengujian yang dilakukan untuk
menentukan persentase respon sistem secara keseluruhan. Dalam implementasinya tahap
pengujian performansi sistem pada awalnya dilakukan dengan cara membandingkan satu citra
query dengan semua citra yang ada di dalam database. Metode perhitungan perbandingannya
tersebut menggunakan rumus euclidean distance sebagai perhitungan untuk mencari nilai jarak

antara satu citra query dengan setiap citra yang tersimpan dalam database, kemudian setelah
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mendapatkan nilai jarak setiap citra yang sudah dibandingkan, maka selanjutnya mencari nilai
jarak terdekat dari semua hasil perbandingan yang dilakukan dengan cara mengurutkan nilai
jarak dari yang terkecil. Setelah mendapatkan nilai jarak yang sudah diurutkan, bisa diketahui
citra yang mirip atau mendekati citra query yang dicari. Namun setelah menggunakan metode
tersebut di atas, ternyata tingkat persentase kecocokan citranya sangat rendah. Rekapitulasi
hasil yang didapat dari percobaan dengan 10 data uji menggunakan metode di atas dapat dilihat

pada Tabel 4.5.

Tabel 4. 5 Rekapitulasi hasil pengujian dengan metode pengujian dari seluruh database.

No Data Uji Ju;‘l?;;)l?ta Precision

1 Sepatu casual pria 3/10 30%
2 Sepatu formal pria 3/10 30%
3 Sandal pria 3/10 30%
4 Sepatu flat wanita 2/10 20%
5 Sandal wanita 5/10 50%
6 Sepatu hak wanita 5/10 50%
7 Sepatu casual wanita 2/10 20%
8 Sepatu formal wanita 4/10 40%
9 Sepatu hak wanita 3/10 30%
10 | Wedges wanita 4/10 40%

340/10

Rata-rata precision
=34%

Sehingga untuk mencari tingkat presentase kecocokan citra yang sesuai dengan yang
diharapkan, maka digunakan metode pengelompokkan terlebih dahulu untuk membatasi ruang
pencarian dalam database. Ilustrasi dari metode pengelompokkan tersebut dapat dilihat pada

Gambar 4.15.
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Gambar 4. 15 Ilustrasi metode pengelompokkan pencarian citra

Penjelasan ilustrasi metode pengelompokkan pencarian citra adalah sebagai berikut:

a.

Data citra query sebagai data utama untuk dibandingkan dengan data yang tersimpan
dalam database agar mendapatkan nilai jarak masing-masing citra.

Kelompokkan 100 data citra yang ada dalam database menjadi 10 kelompok, dengan
masing-masing kelompok berisi 10 citra.

Setelah dikelompokkan, maka diurutkan semua nilai jarak yang didapatkan dari hasil
perbandingan citra query dengan semua citra yang ada dalam database dari yang terkecil.
Maka setelah selesai diurutkan semua nilai jaraknya, didapatkan tiga nilai jarak yang
terkecil. Jika tiga nilai jarak tersebut masing-masing ternyata berbeda kelompok. Maka
semua nilai jarak yang ada dalam tiga kelompok tersebut diurutkan kembali dari yang
terkecil.

Maka didapatkan data citra terurut hasil dari pengurutan semua nilai jarak yang ada di
dalam tiga kelompok tersebut.

Tampilkan 10 citra sesuai dengan nilai jarak yang terkecil yang didapat dari hasil

pengurutan tersebut.
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Tabel 4. 6 Rekapitulasi hasil pengujian dengan metode pengelompokan dari 3 kelompok data

terkecil
No Data Uji Jumlah Data Precision
Relevan

1 Sepatu casual pria 4/10 40%
2 Sepatu formal pria 10/10 100%
3 Sandal pria 4/10 40%
4 Sepatu flat wanita 3/10 30%
3 Sandal wanita 5/10 50%
6 Sepatu hak wanita 8/10 80%
7 Sepatu casual wanita 6/10 60%
8 Sepatu formal wanita 8/10 80%
) Sepatu hak wanita 5/10 50%
10 | Wedges wanita 8/10 80%

610/10

Rata-rata precision
=61%

Setelah diuji coba dengan beberapa citra data uji, hasil dari metode tersebut belum

mendapatkan presisi yang bagus. Maka digunakan metode pengelompokkan tersebut, namun

diambil dua kelompok saja untuk diurutkan kembali agar bisa mendapatkan persentase presisi

sesuai yang diharapkan.

Data uji yang digunakan berjumlah 15 data uji yang terdiri dari 10 data uji yang ada di

dalam database. Dari 10 data uji tersebut masing-masing kategori citra diambil 1 citra untuk

dijadikan data uji. Sedangkan 5 data uji yang tidak tersimpan dalam database diambil secara

random yang terdiri dari 2 citra jenis sepatu pria dan 3 citra diambil dari jenis sepatu wanita.

Penjelasan hasil pengujian dari 15 data uji tersebut sebagai berikut.

4.5.1 Pengujian 10 Data Uji yang diambil dari Database

a. Pengujian pada Sepatu Casual Pria

Pengujian dengan data uji sepatu casual pria dapat dilihat pada Tabel 4.7.
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Tabel 4. 7 Pengujian Temu Kembali Citra data uji Sepatu Casual Pria

o o] commn | NgEwim | Eomi
1 0 | Benar
S
— |, 0.6961 | Salah
3 1.3017 | Benar
4 1.3321 | Benar
5 1.4461 | Salah
6 1.7482 | Benar
7 1.8618 | Benar
8 1.8630 | Salah
9 1.9141 | Benar
10 1.9360 | Salah
Precision 6/10=0.6 x 100%
=60%

Hasil pengujian pada data uji sepatu casual pria didapatkan 6 citra yang relevan dengan
kategori citra query dan 4 citra lain nya yang tidak relevan sehingga precision sepatu casual

pria adalah 6/10 dengan persentase 60%.

b. Pengujian Pada Sepatu Formal Pria

Pengujian dengan data uji sepatu formal pria dapat dilihat pada Tabel 4.8.
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Tabel 4. 8 Pengujian Temu Kembali Citra data uji Sepatu Formal Pria

Contoh Citra . . Nilai Euclidean Pengujian
Query No Citra Hasil Distance Subjektif
1 ~ 0 | Benar
. h 2 ~ 0.0368 | Benar
3 » 0.1143 | Benar
| 0.6641 | Benar
5 ~ 0.7169 | Benar
T 0.8646 | Benar
7 ‘ 0.8742 | Benar
8 & 1.1242 | Benar
9 ~ 1.2622 | Benar
10 ~ 14523 | Benar
Precision 10/10 = 1.0 x 100%
=100%

Hasil pengujian pada data uji sepatu formal pria didapatkan 10 citra yang relevan dengan

kategori citra query, sehingga precision sepatu formal pria adalah 10/10 dengan persentase

100%.

Pengujian Pada Sandal Pria

Pengujian dengan data uji sandal pria dapat dilihat pada Tabel 4.9.



51

Tabel 4. 9 Pengujian Temu Kembali Citra data uji Sandal Pria

Contoh Citra . . Nilai Euclidean Pengujian
Query No SUCHIET Distance Subjektif

=9

0 | Benar

0.4203 | Salah

0.4357 | Salah

4 ‘ 0.4774 | Benar

Ve
=
LSS

5 0.5095 | Benar
6 0.5325 | Salah
A
- y i i 0.6429 | Benar
8 & 0.6860 | Benar
-4

9 w 0.8313 | Benar

10 0 0.8622 | Benar
i 7/10=0.7 x
recision 100%
=70%

Hasil pengujian pada data uji sandal pria didapatkan 7 citra yang relevan dan 3 citra lain

nya yang tidak relevan sehingga precision sandal pria adalah 7/10 dengan persentase 70%.

Pengujian Pada Sepatu Flat Wanita
Pengujian dengan data uji sepatu flat wanita dapat dilihat pada Tabel 4.10.



52

Tabel 4. 10 Pengujian Temu Kembali Citra data uji Sepatu Flat Wanita

Con(;(:ll;:; itra No Citra Hasil Nili;;ilgtl:lcl:ic(:ean I;ili)gjl:}(lzlfl
1 0 | Benar
- 2 0.1825 | Salah
3 0.3081 | Benar
4 0.3237 | Salah
S 0.3948 | Salah
6 0.4292 | Benar
7 0.4435 | Benar
8 0.4485 | Salah
9 0.4630 | Benar
10 0.5238 | Salah
Precision 5/10=0.5x
100%
=50%

Hasil pengujian pada data uji sepatu flat wanita didapatkan 5 citra yang relevan dan 5 citra

lain nya yang tidak relevan sehingga precision sepatu flat wanita adalah 5/10 dengan

persentase 50%.

Pengujian Pada Sandal Wanita
Pengujian dengan data uji sandal wanita dapat dilihat pada Tabel 4.11.
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Tabel 4. 11 Pengujian Temu Kembali Citra data uji Sandal Wanita

Con(t;:ll;r(;itra No Citra Hasil Euljliilc“llei:an I;ilijg;;‘}:zlfl
Distance
1 0 | Benar
2 0.2952 | Salah
3 0.4944 | Benar
4 0.4978 | Salah
5 0.5196 | Salah
6 - 0.5482 | Benar
7 0.6642 | Benar
8 =D 2 0.7129 | Benar
9 “ 0.8034 | Benar
10 &/ 0.8144 | Benar
Precision 7/10=0.7x 100%
=70%

Hasil pengujian pada data uji sandal wanita didapatkan 7 citra yang relevan dengan citra
dalam database dan 3 citra lain nya yang tidak relevan dengan citra dalam database,

sehingga precision sandal wanita adalah 7/10 dengan persentase 70%.

Pengujian Pada Sandal Hak Wanita
Pengujian dengan data uji sandal hak wanita dapat dilihat pada Tabel 4.12.
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Tabel 4. 12 Pengujian Temu Kembali Citra data uji Sandal Hak Wanita

. Nilai N
Cong(:ll; Citra | No | citra Hasil Euclidean o
K Distance J
1 0 | Benar
. 4
N/
2 0.5137 | Salah
3 0.9513 | Benar
4 1.1088 | Benar
5 1.1290 | Benar
6 1.2786 | Benar
7 1.3482 | Benar
8 1.5396 | Benar
P
9 1.6478 | Benar
10 R 1.8715 | Benar
Precision 9/10 = 09 x
100%
=90%

Hasil pengujian pada data uji sandal hak wanita didapatkan 9 citra yang relevan dan 1 citra

lain nya yang tidak relevan sehingga precision sandal hak wanita adalah 9/10 dengan

persentase 90%.

Pengujian Pada Sepatu Casual Wanita

Pengujian dengan data uji sepatu casual wanita dapat dilihat pada Tabel 4.13.
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Tabel 4. 13 Pengujian Temu Kembali Citra data uji Sepatu Casual Wanita

. Nilai N
Cong:ll; Citra | No | Citra Hasil Euclidean e
K Distance J
1 0 | Benar
sl

2 0.4059 | Benar
3 0.5336 | Benar
4 0.5702 | Benar
5 0.6412 | Benar
6 0.6873 | Benar
7 0.9166 | Benar
8 1.2438 | Benar
9 1.4919 | Benar
10 1.5375 | Benar

Precision 10/10 =1.0x
100%

=100%

Hasil pengujian pada data uji sepatu casual wanita didapatkan 10 citra yang relevan dengan
citra dalam database, sehingga precision sepatu casual wanita adalah 10/10 dengan

persentase 100%.

Pengujian Pada Sepatu Formal Wanita

Pengujian dengan data uji sepatu formal wanita dapat dilihat pada Tabel 4.14.
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Tabel 4. 14 Pengujian Temu Kembali Citra data uji Sepatu Formal Wanita

Coné(:ll; r(;itra No Citra Hasil Nilzg i]g;ﬂiiean 1;11%1;{(13}1

1 \ 0 | Benar
2 “ 0.2041 | Salah
3 ~ 0.3366 | Benar
4 L 0.4032 | Benar
5 ~ 0.4082 | Salah
6 ‘ 0.4188 | Benar
7 \ 0.5906 | Benar
8 ~ 0.7063 | Benar
9 \ 0.8665 | Benar
10 » 0.9622 | Benar

Precision 8/10 =0.8 x
100%

= 80%

Hasil pengujian pada data uji sepatu formal wanita didapatkan 8 citra yang relevan dan 2

citra lain nya yang tidak relevan dengan citra query, sehingga precision sepatu formal

wanita adalah 8/10 dengan persentase 80%.

Pengujian Pada Sepatu Hak Wanita

Pengujian dengan data uji sepatu hak wanita dapat dilihat pada Tabel 4.15.
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Tabel 4. 15 Pengujian Temu Kembali Citra data uji Sepatu Hak Wanita

) Nilai ..
Co‘g‘:ﬂf‘tra No | Citra Hasil Euclidean I;fl':)g.‘;ﬁg'f‘
y Distance J
- 1 b 0 | Benar
$. te
b 2 ~, 0.1925 | Benar
3 b 0.2955 | Benar
4 N 0.3623 | Benar
5 N 0.4374 | Benar
6 % 0.9005 | Benar
7 % 1.1278 | Benar
8 N 1.6339 | Benar
9 % 1.8551 | Benar
10 ‘\\_/ 2.2389 | Benar
.. 10/10 =1.0x
Precision 100%
=100%

Hasil pengujian pada data uji sepatu hak wanita didapatkan 10 citra di dalam database

yang relevan dengan citra query, sehingga precision sepatu hak wanita adalah 10/10

dengan persentase 100%.

Pengujian Pada Wedges Wanita

Pengujian dengan data uji wedges wanita dapat dilihat pada Tabel 4.16.
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Tabel 4. 16 Pengujian Temu Kembali Citra data uji Wedges Wanita

Contoh Citra Query

No

Citra Hasil

Nilai
Euclidean
Distance

Pengujian
Subjektif

Benar

0.1909

Benar

0.6205

Benar

0.6283

Benar

0.8213

Benar

0.8409

Benar

0.8726

Benar

1.1065

Benar

1.3216

Benar

10

1.3692

Benar

Precision

10/10
=1.0x100%
=100%

Hasil pengujian pada data uji wedges wanita didapatkan 10 citra di dalam database yang

relevan dengan citra query, sehingga precision wedges wanita adalah 10/10 dengan

persentase 100%.

Pengujian Pada Sandal Hak Wanita

Pengujian S Data Uji yang Tidak Ada dalam Database

Pengujian dengan data uji sandal hak wanita dapat dilihat pada Tabel 4.17.
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Tabel 4. 17 Pengujian Temu Kembali Citra data uji Sandal Hak Wanita

. Nilai N
Cong:ll; Citra | No | Citra Hasil Euclidean o
Y Distance J
\ 1 ‘\-/ 0.3338 | Salah
\#
2 0.3400 | Benar
3 0.7887 | Benar
4 0.9610 | Benar
S 1.1442 | Benar
6 1.1754 | Benar
7 1.1910 | Benar
8 1.5188 | Benar
9 1.6020 | Benar
10 1.8454 | Benar
Precision 9/10 = 09 x
100%
=90%

Hasil pengujian pada data uji sandal hak wanita didapatkan 9 citra yang relevan dengan
citra query dan 1 citra lain nya yang tidak relevan dengan citra query, sehingga precision

sandal hak wanita adalah 9/10 dengan persentase 90%.

Pengujian Pada Sandal Pria
Pengujian dengan data uji sandal pria dapat dilihat pada Tabel 4.18.
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Tabel 4. 18 Pengujian Temu Kembali Citra data uji Sandal Pria

, Nilai .
Cong:ll; Citra | No | CitraHasil | FEuclidean e
K Distance J
1 0.2399 | Benar
2 0.3435 | Benar
3 0.3880 | Benar
4 0.4161 | Benar
5 0.5541 | Benar
6 0.5772 | Benar
7 0.6521 | Benar
8 0.9668 | Benar
9 1.3134 | Benar
10 6 1.5861 | Benar
Precision 10/10=1.0x
100%
=100%

Hasil pengujian pada data uji sandal pria didapatkan 10 citra di dalam database yang
relevan dengan citra query, sehingga precision sandal pria adalah 10/10 dengan persentase

100%.

Pengujian Pada Sandal Hak Wanita
Pengujian dengan data uji sandal hak wanita dapat dilihat pada Tabel 4.19.
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Tabel 4. 19 Pengujian Temu Kembali Citra data uji Sepatu Hak Wanita

Nilai

Cmg(:lllf ra | No |  Citra Hasil Euclidean e
Y Distance J
1 ~ 0.1723 | Benar
2 ‘ 0.1955 | Salah
3 ~ 0.2449 | Salah
4 & 0.2733 | Benar
S N’ 0.2784 | Benar
6 ‘ 02857 | Salah
7 N 0.2895 | Benar
8 - 0.3103 | Salah
? Sb 0.3240 | Benar
10 “ 0.6598 | Salah
Precision 5/10=0.5x
100%
=50%

Hasil pengujian pada data uji sepatu hak wanita didapatkan 5 citra yang relevan dan 5 citra

lain nya yang tidak relevan dengan citra query, sehingga precision sepatu hak wanita

adalah 5/10 dengan persentase 50%.

Pengujian Pada Sepatu Formal Pria

Pengujian dengan data uji sepatu formal pria dapat dilihat pada Tabel 4.20.
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Tabel 4. 20 Pengujian Temu Kembali Citra data uji Sepatu Formal Pria

Nilai
Contoh Citra . . . Pengujian
Query No Citra Hasil Euclidean Subjektif

Distance

0.1203 | Benar

0.2796 | Salah

0.2990 | Benar

0.3173 | Salah

0.3240 | Benar

0.3258 | Salah

0.3341 | Benar

0.3579 | Benar

0.3713 | Salah

tllllil!lr

10 0.4167 | Benar

6/10=0.6 x
100%
=60%

Precision

Hasil pengujian pada data uji sepatu formal pria didapatkan 6 citra yang relevan dengan
citra query dan 4 citra lain nya yang tidak relevan dengan citra query, sehingga precision

sepatu formal pria adalah 6/10 dengan persentase 60%.

Pengujian Pada Wedges Wanita
Pengujian dengan data uji wedges wanita dapat dilihat pada Tabel 4.21.
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Tabel 4. 21 Pengujian Temu Kembali Citra data uji Wedges Wanita

: Nilai .
Con(t;:ll::fltra No Citra Hasil Euclidean l;‘:::)gz-}(lzlfl
Y Distance J
1 0.2678 | Benar
2 0.3582 | Benar
3 0.7837 | Benar
4 0.8565 | Benar
5 0.9702 | Benar
6 0.9774 | Benar
7 0.9975 | Benar
8 1.1367 | Benar
9 1.3603 | Benar
10 1.3899 | Benar
Precision 10/10  =1.0x
100%
=100%

Hasil pengujian pada data uji wedges wanita didapatkan 10 citra di dalam database yang
relevan dengan citra query, sehingga precision wedges wanita adalah 10/10 dengan

persentase 100%.



4.6 Hasil Pengujian Performansi Sistem

64

Rekapitulasi hasil pengujian performansi sistem dari 15 data uji yang dilakukan dapat

dilihat pada Tabel 4.22.

Tabel 4. 22 Rekapitulasi Hasil Pengujian Performansi sistem

No Data Uji Jug;:lg,;):ta Precision
1 Sepatu casual pria 6/10 60%
) Sepatu formal pria 10/10 100%
3 Sandal pria 7/10 70%
4 Sepatu flat wanita 5/10 50%
5 Sandal wanita 7/10 70%
6 Sandal hak wanita 9/10 90%
7 Sepatu casual wanita 10/10 100%
8 Sepatu formal wanita 8/10 80%
9 Sepatu hak wanita 10/10 100%
10 | Wedges wanita 10/10 100%
11 | Sandal hak wanita 9/10 90%
12 | Sandal pria 10/10 100%
13 | Sepatu hak wanita 5/10 50%
14 | Sepatu formal pria 6/10 60%
15 | Wedges wanita 10/10 100%
1220/15
Rata-rata precision

=81,33%

4.7 Kesimpulan Pengujian Performansi Sistem

Setelah melakukan pengujian menggunakan 15 data uji sistem temu kembali citra sepatu

terhadap 100 database berdasarkan ekstraksi fitur warna, fitur bentuk dan fitur tekstur, maka

didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

a. Persentase precision tingkat keberhasilan sistem temu kembali citra sepatu diuji

berdasarkan setiap kategorinya menggunakan pengujian subjektif didapatkan hasil 50% -

100%.

b. Rata-rata persentase precision tingkat keberhasilan sistem temu kembali citra sepatu

menggunakan pengujian subjektif didapatkan hasil 81,33% dari 15 data uji yang terdiri

dari 10 data uji yang diambil dalam database dan 5 data uji yang tidak ada dalam database.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Beberapa kesimpulan yang didapat hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Penelitian ini sudah berhasil menghitung fitur ciri pada citra sepatu berdasarkan fitur
warna, fitur bentuk, dan fitur tekstur.

Satu citra mempunyai 25 nilai yang terdiri dari 12 nilai fitur warna dengan menggunakan
metode perhitungan statistika warna, 7 nilai fitur bentuk dengan menggunakan metode
perhitungan momen invariant, dan 6 nilai fitur tekstur dengan metode perhitungan tekstur
berbasis histogram.

Sistem temu kembali citra ini sudah bisa menemukan citra yang dicari berdasarkan
perhitungan euclidean distance vektor citra query dengan vektor citra yang ada di dalam
basisdata.

Persentase precision tingkat keberhasilan sistem temu kembali citra sepatu diuji
berdasarkan setiap kategorinya menggunakan pengujian subjektif didapatkan hasil 50% -
100%.

Rata-rata persentase precision tingkat keberhasilan sistem temu kembali citra sepatu
menggunakan pengujian subjektif didapatkan hasil 81,33% dari 15 data uji yang terdiri
dari 10 data uji yang diambil dalam database dan 5 data uji yang tidak ada dalam database.

5.2 Saran

Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan. Maka dari itu beberapa saran yang

bisa diberikan untuk penelitian selanjutnya berkaitan dengan penelitian ini adalah:

a.

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah lebih banyak lagi data citra yang
ada di dalam database agar lebih beragam perhitungan euclidean distancenya.

Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar mencoba menggunakan perhitungan
ekstraksi fitur metode yang berbeda untuk kemudian dibandingkan tingkat precision pada

penelitian ini.
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